ANALISIS WARNA TEMARI PADA FESTIVAL TANABATA DIHUBUNGKAN DENGAN KONSEP WARNA DALAM AGAMA BUDHA by MUTIARA, MUTIARA
1 
 
ANALISIS WARNA TEMARI PADA FESTIVAL TANABATA DIHUBUNGKAN 
DENGAN KONSEP WARNA DALAM AGAMA BUDDHA 
 
Mutiara 
 
Abstraksi  
     Temari dan tanabata adalah bagian dari kebudayaan yang terdapat di Jepang. Penulis 
menganalisis temari dan tanabata melalui analisis medan makna untuk mencari makna dari 
warna merah, hijau dan kuning yang kemudian dihubungkan dengan konsep warna dalam 
agama Budha pada temari yang digunakan pada perayaan Tanabata. Teori – teori yang 
dipakai penulis adalah teori semantik, teori semiotik, teori temari, teori tanabata dan konsep 
agama Budha. Simpulan yang ditemukan oleh penulis adalah bahwa warna merah saat 
dihubungkan dengan tanabata, temari dan konsep agama Budha adalah Orihime dan 
Hikoboshi adalah sepasang suami istri yang saling mencintai, mereka memiliki hasrat untuk 
bertemu dan mereka adalah pasangan yang bahagia, warna kuning saat dihubungkan dengan 
tanabata, temari dan konsep agama Budha adalah kemuliaan dan kebaikan hati sekawanan 
burung Kusasagi tersebut telah membantu Orihime dan Hikoboshi untuk mencapai 
kebahagiaan pasangan suami istri tersebut. Warna hijau saat dihubungkan dengan tanabata, 
temari dan konsep agama Budha adalah bila menghormati satu sama lain maka akan tercipta 
keharmonisan dan kemakmuran, sama seperti Orihime dan Hikoboshi yang walaupun hanya 
dapat bertemu setahun sekali tetapi mereka saling menghormati dan saling menyayangi. 
Kata kunci : Temari (手まり), Tanabata(七夕), Arti warna (色の意味), Arti warna dalam 
agama buddha ( 仏教の色の意味) 
 
Abstraction 
 
     Temari and Tanabata are part of Japanese culture. The writer analyst the temari and 
tanabata by analysing medan makna to find out the meaning of red, yellow, and green colors 
and then connected with the meaning of color in Buddha religion concept in temari which 
used in  tanabata festival. The theorists which used by the writer are semantics theorist, 
semiotics theorist, temari theorist, tanabata theorist, and the meaning of color in Buddha 
religion concept. The conclusion which was found by the writer are if the red color 
connected with tanabata, temari and the meaning of color in Buddha religion concept is 
Orihime and Hikoboshi was a  merried couple who love each other, they had desire to meet, 
when the yellow color was connected with tanabata, temari and the meaning of color in 
Buddha religion concept is glory and kindness of a flock of Kusasagi bird had helped 
Orihime and Hikoshi to reach their happiness,when the green color was connected with 
tanabata, temari and the meaning of color in Buddha religion concept is if we respect each 
other would created harmony and prosperous, same with Orihime and Hikoboshi which just 
met eash other once in a year but they were respect and love each other. 
 
Keyword: Temari (手まり), Tanabata(七夕), the meaning of color (色の意味), the meaning 
of color in Buddha religion concept ( 仏教の色の意味) 
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Pendahuluan 
Negara Jepang kaya dengan berbagai kebudayaan yang beraneka ragam. Walaupun saat 
ini perkembangan teknologi di Jepang terus berkembang pesat, namun sisi tradisional masih 
terus dilestarikan hingga sekarang ini. Salah satu dari berbagai macam kebudayaan Jepang 
yang masih terus berlangsung hingga saat ini adalah matsuri. Di Jepang terdapat berbagai 
macam matsuri, salah satunya adalah tanabata, festival tanabata dirayakan pada tanggal 7 
bulan juli. Dalam festival tanabata biasanya terdapat begitu banyak hiasan, salah satunya 
adalah temari.  
Dalam Nuansa (2010 : 14 - 15) Temari adalah simbol perfeksionisme Jepang. Temari kerap 
diberikan sebagai  hadiah yang diberikan saat berbahagia. Dahulu temari juga dikenal 
sebagai ”bola kesayangan para ibu”. Di sekitar tahun 1800 hingga 1950, temari adalah 
mainan yang dibuat untuk anak – anak. 
Di dalam simbol – simbol Cina, mutiara bercahaya sering tampak dalam genggaman 
naga. Mutiara adalah simbol kemakmuran ataupun kekuatan alam. Dalam parade tahun baru 
di Cina ,biasanya boneka naga diarak memanjang bersama bola hias. Di depan gedung – 
gedung di Cina sering tampak sepasang patung singa menjaga pintu masuk singa betina 
tampak memeluk anaknya sedangkan singa jantan mencengkeram sebuah bola berhias. 
Temari diibaratkan bola berhias tersebut. 
Temari diilhami dari bola sepak kulit gantung pria dewasa yang berasal dari Cina. 
Penggunaannya mirip dengan sandsack masa kini, namun digunakan untuk disepak, bukan 
ditinju. Bukti adanya permainan ini tercatat kitab peradilan kerajaan tahun 644. Bentuk bola 
sepak gantung ini seperti gabungan dua bakpao yang ditelungkupkan dan diikat menyatu. 
Kemungkinan bola berisi rambut kuda atau rangka bambu berbalut kulit kandung kemih 
binatang. 
Dalam perkembangan selanjutnya, bola berkembang menjadi bola lempar mainan anak – 
anak. Ketika perang berkecamuk, anak – anak kerap bermain di halaman atau di dalam 
rumah. Karena ditujukan untuk anak – anak maka bola dibuat dari gulungan kain bekas atau 
tikar ataupun bahan rajut. Bagian terluar yang menjadi pembungkus adalah kain ataupun 
kertas yang dijahit rapih dengan beragam warna indah. 
Para wanita kerajaan di abad ke-17 bahkan mengadakan kontes bola tercantik dengan 
menggunakan beragam warna dan corak hiasan termasuk menggunakan teknik sulam Jepang 
yang halus menggunakan benang sutera. Corak taman dan bunga serta pohon menjadi favorit 
sementara corak lain adalah pola geomatris seperti yang kerap kita liat saat ini. Temari 
dengan sulaman halus ini tampaknya meniru kesempurnaan dalam hiasan mutiara bersinar 
yang menyimbolkan kebahagiaan dan kemakmuran. 
Di Jepang ada berbagai macam jenis temari; bola Kuke dari Hachinoe, Aomori yang 
merupakan bola kertas berlapis kain perca dengan patron yang kaya warna. Tipe lain adalah 
bola Tsugi yang dilapisi potongan kain berpola persegi panjang. Bola Goten dari Yamagata 
terbuat dari kertas dan katun berhias benang. Di masa lalu, bola – bola ini dibuat oleh para 
dayang istana dan digunakan sebagai alat permainan di lingkungan istana namun sekarang 
bola ini lebih dikenal sebagai mainan rakyat. Temari memiliki masa lalu yang glamor di 
istana dan perlahan berubah menjadi seni kerajinan rakyat dan kerajinan rumah tangga 
seiring dengan bergantinya waktu dan kehidupan istana yang lebih konservatif. Umumnya 
warna – warna yang digunakan dalam temari adalah putih, hitam, merah, hijau, kuning, 
merah muda, unggu, jingga, emas, biru, coklat.   
     ”Mingei” berarti kerajinan rakyat. Temari termasuk bagian dari hal ini. Mingei adalah 
kerajinan rakyat yang dibuat berdasarkan tujuan tertentu, kegunaan, keindahan dan 
digunakan oleh banyak orang dan jarang dibuat oleh seniman ataupun ahli kerajinan 
tangan.sebagai kerajinan rumah tangga yang dibuat oleh kaum ibu dan nenek untuk 
menghibur para balita, tradisi temari mulai memudar lebih karena produksi mainan bola 
karet dan plastik yang lebih modern . Untuk mencegah kepunahannya, kini temari 
diproduksi di seluruh Jepang ada yang terbuat dari kertas, gulungan kain ataupun katun yang 
dibebat dengan kain ataupun benang serta dihiasi dengan sulaman. Bola – bola itu sekarang 
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lebih mementingkan kompleksitas desain dan dibuat lebih sebagai hiasan dan tidak 
dimainkan lagi. 
     Dalam Wikipedia the free encyclopedia (2005) Tanabata atau Festival Bintang adalah 
salah satu festival yang berkaitan dengan musim di Jepang, Cina, dan Korea. Dalam festival 
Tanabata ini biasanya terdapat berbagai macam hiasan, salah satunya berupa temari . 
Festival besar-besaran dilakukan di kota-kota di Jepang, termasuk di antaranya kota Sendai 
dengan festival Sendai Tanabata. Di Cina, festival ini disebut juga dengan Qi Xi. Tanggal 
festival Tanabata dulunya mengikuti kalender lunisolar yang kira-kira sebulan lebih lambat 
daripada kalender Gregorian. Sejak kalender Gregorian mulai digunakan di Jepang, festival 
Tanabata diadakan malam tanggal 7 Juli, hari ke-7 bulan ke-7 kalender lunisolar, atau 
sebulan lebih lambat sekitar tanggal 8 Agustus. 
Legenda Tanabata di Jepang dan Cina mengisahkan bintang Vega yang merupakan 
bintang tercerah dalam rasi bintang Lyra sebagai Orihime (Shokujo), putri Raja Langit yang 
pandai menenun. Bintang Altair yang berada di rasi bintang Aquila dikisahkan sebagai 
sebagai penggembala sapi bernama Hikoboshi (Kengyū). Hikoboshi rajin bekerja sehingga 
diizinkan Raja Langit untuk menikahi Orihime. Suami istri Hikoboshi dan Orihime hidup 
bahagia, tapi Orihime tidak lagi menenun dan Hikoboshi tidak lagi menggembala. Raja 
Langit sangat marah dan keduanya dipaksa berpisah. Orihime dan Hikoboshi tinggal 
dipisahkan sungai Amanogawa (galaksi Bima Sakti) dan hanya diizinkan bertemu setahun 
sekali di malam hari ke-7 bulan ke-7. Kalau kebetulan hujan turun, sungai Amanogawa 
menjadi meluap dan Orihime tidak bisa menyeberangi sungai untuk bertemu suami. 
Sekawanan burung Kasasagi terbang menghampiri Hikoboshi dan Orihime yang sedang 
bersedih dan berbaris membentuk jembatan yang melintasi sungai Amanogawa agar 
Hikoboshi dan Orihime dapat menyeberang dan bertemu.   
     Literatur klasik tentang legenda Tanabata melahirkan berbagai macam variasi cerita 
rakyat di berbagai daerah di Cina. Di beberapa tempat, variasi legenda Tanabata dijadikan 
naskah sandiwara dan diangkat sebagai naskah opera Cina. Di antara naskah-naskah yang 
terkenal seperti Tian he pei dipentaskan sebagai opera Beijing. Kisahnya tentang 
penggembala sapi bernama Niulang yang mencuri pakaian salah seorang bidadari bernama 
Zhinu yang sedang mandi. Niulang menikah dengan Zhinu sampai pada akhirnya bidadari 
Zhinu harus kembali ke langit. Niulang mengejar Zhinu sampai naik ke langit, tapi ibu Zhinu 
yang bernama Xi Wangmu (dewi surga) memisahkan tempat tinggal Niulang dan Zhinu 
dengan sebuah sungai. Cerita ini mirip dengan cerita rakyat Jepang yang berjudul Hagoromo. 
Karena festival Tanabata berasal dari Cina maka mendapat pengaruh dari agama Budha. 
     Bintang bernama Zhinu dan bintang bernama Niulang pertama kali disebut dalam kitab 
Shi Jing (kira-kira terbitan 1000 SM), tapi tidak secara pasti menunjuk ke bintang yang 
spesifik. Dalam kitab Catatan Sejarah Agung asal Dinasti Han Barat, bintang Niulang 
menunjuk ke rasi bintang Lembu dan bintang Zhinu menunjuk ke rasi bintang Kawatsusumi. 
Sesuai dengan perkembangan legenda Tanabata, bintang Niulang (Hikoboshi) akhirnya 
menunjuk ke bintang Altair. 
     Festival dilakukan di malam ke-6 bulan juli, atau pagi di hari ke-7 bulan juli. Sebagian 
besar upacara dimulai setelah tengah malam (pukul 1 pagi) di hari ke-7 bulan juli. Di tengah 
malam bintang-bintang naik mendekati zenith, dan merupakan saat bintang Altair, bintang 
Vega, dan galaksi Bima Sakti paling mudah dilihat. 
Kemungkinan hari cerah pada hari ke-7 bulan juli kalender Tionghoa lebih besar daripada 7 
Juli yang masih merupakan musim panas. Hujan yang turun di malam Tanabata disebut 
Sairuiu dan konon berasal dari air mata Orihime dan Hikoboshi yang menangis karena tidak 
bisa bertemu. 
     Festival Tanabata dimeriahkan tradisi menulis permohonan di atas tanzaku atau secarik 
kertas berwarna-warni. Tradisi ini khas Jepang dan sudah ada sejak zaman Edo. Kertas 
tanzaku terdiri dari lima warna (hijau, merah, kuning, putih, dan hitam). Di Cina, tali untuk 
mengikat terdiri dari lima warna dan bukan kertasnya. Permohonan yang dituliskan pada 
tanzaku bisa bermacam-macam sesuai dengan keinginan orang yang menulis. Pada festival 
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Tanabata, temari digunakan sebagai hiasan. 
     Kertas-kertas tanzaku yang berisi berbagai macam permohonan diikatkan di ranting daun 
bambu membentuk pohon harapan di hari ke-6 bulan ke-7. Orang yang kebetulan tinggal di 
dekat laut mempunyai tradisi menghanyutkan pohon harapan ke laut sebagai tanda puncak 
festival, tapi kebiasaan ini sekarang makin ditinggalkan orang karena hiasan banyak yang 
terbuat dari plastik.  
     Pada penelitian ini penulis bermaksud untuk menganalisis warna merah, hijau dan kuning 
pada temari yang digunakan pada festival Tanabata dihubungkan dengan konsep  warna 
pada agama Budha.  
     Penulis menyusun penelitian ini agar bermanfaat baik bagi penulis maupun orang lain 
yang membaca tentang penelitian ini serta agar pembelajar bahasa jepang dapat mengerti 
dengan jelas makna dari menganalisis warna merah, hijau dan kuning yang dihubungkan 
dengan konsep agama Budha pada temari yang digunakan pada festival Tanabata. 
     Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi kepustakaan dan metode 
deskriptif analitis. Dengan metode studi kepustakaan penulis mengumpulkan data berupa 
buku, contoh jurnal dari perpustakaan. Sedangkan dengan menggunakan  metode deskriptif 
analitis, penulis menguraikan dan menyeleksi data – data yang sudah penulis peroleh. 
     Teori teori yang penulis gunakan di dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah teori 
semantik dengan subbab medan makna, teori semiotika dengan subbab semiotika warna, 
Konsep Temari , Konsep Tanabata, serta konsep agama Budha dengan subbab konsep warna 
menurut agama Budha. 
Menurut Hiejima (1991 : 1 – 3), seorang ahli semantik modern, mengemukakan bahwa 
semantik adalah ilmu yang mempelajari makna dari kata, frase, dan kalimat. Menurutnya, 
bila melihat sebuah makna dengan sudut pandang secara objektif ataupun secara fisik, 
banyak hal yang berbeda dan tidak sesuai. Dalam melihat sebuah makna dalam kondisi 
seperti itu, lebih baik menggunakan sudut pandang secara subjektif. Hal ini karena kata atau 
kalimat merupakan sesuatu yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari – hari dan 
dari setiap individu akan lahir makna – makna yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Untuk pembagian semantik dalam ilmu bahasa, ahli semantik Ikegami (1991 : 19) juga 
mengatakan : 
言語における意味の問題は、本然言語学の一部門として意味論の対象になる。
意味論は、持に区別されるときは 「言語学的な意味論」（ linguistic 
semantics）、「哲学的な意味論」（philosphical semantics）、「一般意味論」
（general semantics）というふうにそれぞれ呼ばれるが、多くはいずれの場合
に対しても「意味論」（semantics）という名称が使われる。 
  
Terjemahan : 
Kajian bahasa dalam semantik yang merupakan salah satu bagian dalam linguistik. 
Semantik yang jika secara khusus dibedakan sesuai dengan sebutannya menjadi 
semantik linguistik, semantik filosofis, semantik umum, tetapi sering digunakan nama 
semantik saja dalam berbagai macam kesempatan. 
Semantik adalah studi tentang makna. Untuk memahami suatu ujaran dalam konteks 
yang tepat seseorang harus memahami makna dalam komunikasi (Keraf, 2007 : 25). Oleh 
karena itu, berdasarkan dari pengertian akan semantik tersebut, makna kata dalam suatu frase 
atau kalimat terbagi menjadi dua yaitu  
1. Makna denotatif adalah makna dari sebuah frase atau kata yang tidak 
mengandung arti atau perasaan tambahan. Dalam hal ini, seorang penulis hanya 
menyampaikan informasi, khususnya dalam bidang ilmiah, biasanya akan 
cenderung untuk mempergunakan kata – kata yang bermakna denotatif. Tujuan 
utamanya adalah untuk memberi pengenalan yang jelas terhadap fakta. Ia tidak 
menginginkan interpretasi tambahan dari tiap pembaca (Keraf, 2007 : 28). 
2. Makna konotatif adalah makna yang mengandung arti tambahan, perasaan 
tertentu, atau nilai rasa tertentu di samping makna dasar yang umumnya. Makna 
tersebut sebagian terjadi karena pembica ingin menimbulkan perasaan setuju 
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atau tidak setuju, senang atau tidak senang, dan sebagainya pada pihak 
pendengar dengan orang lain. Sebab itu, bahasa manusia tidak hanya 
menyangkut masalah makna denotatif atau ideasional dan sebagainya (Keraf, 
2007 : 20). 
     Dengan menggunakan kedua teori tersebut penulis dapat menganalisis makna yang 
terkandung dalam warna-warna pada temari yang digunakan pada kakiemon. Untuk dapat 
mengerti unsur dari sudut pandang agama Budha, maka diperlukan pengertian mengenai 
Budha dan juga konsep warna agama Budha. Menurut Zhao (2007 : 1), dalam pengertian 
luas, agama Budha adalah religi, mencakup juga kitab-kitab, tata cara dan ritual, kebiasaan 
dan tradisi, serta organisasi komunitasnya. Untuk penggunaan konsep warna agama Budha, 
penulis akan menggunakan data dari Kumar (2004) dan Kazlev (2004) sebagai dasar analisis. 
 
Pembahasan 
 
Dalam bab 3 ini penulis akan menganalisis makna warna merah, kuning dan hijau yang 
digunakan pada temari yang dihubungkan dengan konsep warna merah dalam agama Budha. 
Sebelum penulis memulai penjelasan mengenai hubungan antara warna merah yang terdapat 
di dalam temari yang digunakan pada festival tanabata dengan konsep warna agama Budha, 
penulis akan terlebih dahulu menjelaskan mengenai arti warna merah secara umum. Menurut 
Bertram (2011) arti warna merah secara umum adalah kemurahan hari dan keberanian; 
menurut Dameria (2007 : 44) arti warna merah secara umum adalah Keberanian, Kekuatan, 
Sensualitas, Bahaya; menurut Eiseman (2000 : 19 - 20) arti warna merah secara umum 
adalah Kegirangan, energi yang besar, penuh gairah, provokatif, menarik, dinamis, seksi. 
Berikutnya penulis akan menjelaskan mengenai arti warna merah secara denotatif dan 
konotatif. Pengertian makna denotatif dari aka menurut shinmura (1997 : 8) adalah merah, 
merah tua/padam, warna pertama dari pelangi (七色の一), warna seperti warna darah (血の
ような色), segala sesuatu yang berhubungan dengan warna merah (赤色と関係の深いも
の ), Pengertian makna denotatif dari aka menurut Nelson (2005 : 155) Merah, Merah 
tua/padam; ), Pengertian makna denotatif dari aka menurut Matsuura (2005 : 8) adalah 
merah; Pengertian makna denotatif dari aka menurut Dameria (2007 : 44) adalah Warna 
paling panas; Pengertian makna denotatif dari aka menurut Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia atau KBBI (2002 : 647), kata merah secara noun (kata benda) berarti warna dasar 
yang serupa dengan warna darah; sedangkan secara adjective (kata sifat), kata merah berarti 
mengandung atau  memperlihatkan warna yang serupa warna darah. Pengertian makna 
denotatif dari aka menurut Tadao (2001 : 8) adalah 人間の血 yang memiliki arti Warna 
darah manusi; 三源色の一つ yang memiliki arti  salah satu dari tiga warna premier. 
mengandung atau memperlihatkan warna yang serupa warna darah. Setelah memahami 
makna denotatif yang terkandung di dalam warna merah dengan baik, selanjutnya penulis 
akan membahas mengenai pengertian makna konotatif dari warna merah. Pengertian makna 
warna merah secara konotatif menurut Shinmura (1997 : 8) adalah 赤信号の略 yang 
memiliki arti Singkatan untuk lampu merah; Pengertian makna warna merah secara konotatif 
menurut Matsuura (2005 : 8) adalah Komunis, Kaum merah; Pengertian makna warna merah 
secara konotatif menurut Nelson (2005 : 155) adalah Komunis, Merah; Pengertian makna 
warna merah secara konotatif menurut Dameria (2007 : 44) adalah Hidup, Cerah, Pemimpin, 
gairah, kuat, Panas, Bahaya, Emosi yang meledak, Agresif, Brutal, Kehidupan, Berani, cinta; 
Pengertian makna warna merah secara konotatif menurut Tadao (2001 : 8) adalah 燃える火
に代表される明るい色 yang memiliki arti warna cerah yang melambangkan api; 赤（茶）
色をしたもの yang memiliki arti Warna merah (teh); 記号的には、停上・危険信号校
正・簿記などの赤字を、象徴的共産主義(者) を意味する yang memiliki arti Simbol 
yang berarti tanda bahaya, koreksi, pembukuan yang defisit, simbolis komunis. それ以上の
何物でもないことを表す yang memiliki arti Menunjukkan bahwa tidak mewakili  apa 
pun . 
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     Setelah mengetahui dengan jelas pengertian makna yang terdapat dalam warna merah, 
baik secara denotasi maupun konotasi, penulis akan memulai menjelaskan hubungan antara 
warna merah yang terdapat dalam temari pada festival tanabata dengan konsep warna 
menurut agama Budha.  Menurut Kumar dan Kazlev (2004) warna merah dalam agama 
Budha berarti Warna yang suci; kelestarian dalam gaya hidup kita; bahaya; Api; thangka 
merah; warna ritual – ritual yang kuat; tindakan; gairah; kebijaksanaan diskriminatif; warna 
keberuntungan; pelindungl; kehidupan; darah; karang. Dari sekian banyak pengertian makna 
warna merah, terdapat beberapa makna warna merah yang bermakna sama, baik dilihat dari 
sudut pandang secara umum, denotatif, konotatif, maupun konsep Budha. Makna-makna 
yang penulis maksud adalah gairah. 
Berikutnya penulis akan membahas dan menganalisis mengenai makna warna kuning 
yang terdapat di dalam temari yang digunakan pada festival tanabata dan dihubungkan 
dengan konsep warna agama Budha. Sebelum penulis memulai penjelasan mengenai 
hubungan antara warna kuning yang terdapat di dalam temari yang digunakan pada 
festival tanabata dengan konsep warna agama Budha, penulis akan terlebih dahulu 
menjelaskan mengenai arti warna kuning secara umum. Menurut Bertram (2011) arti warna 
kuning secara umum adalah Kepercayaan, ketetapan,  kebijaksanaan, kemuliaan, 
kecemburuan, ketidak konsistenan. Menurut Dameria (2007 : 34) ) arti warna kuning secara 
umum adalah warna yang hangat; Menurut Eiseman (2000 : 31 - 32) arti warna kuning 
secara umum adalah Sinar matahari, cahaya, kehangatan. Sebelum penulis memulai 
penjelasan mengenai hubungan antara warna kuning yang terdapat di dalam temari yang 
digunakan pada festival tanabata dengan konsep warna agama Budha, penulis akan terlebih 
dahulu menjelaskan mengenai arti warna kuning dalam arti denotatif dan konotatif, seorang 
ahli semantik yang bernama Keraf (2007 : 25) menyatakan bahwa untuk memahami suatu 
makna dalam suatu ujaran dalam konteks yang tepat, maka seseorang seharusnya memahami 
makna dalam suatu komunikasi. Oleh karena itu, berdasarkan dari pengertian akan semantik 
tersebut, makna kata dalam suatu frase atau kalimat terbagi menjadi dua yaitu makna 
denotatif dan makna konotatif, Makna denotatif adalah makna yang sesungguhnya. Dalam 
hal ini, seorang penulis hanya menyampaikan informasi, khususnya dalam bidang ilmiah, 
biasanya seorang penulis akan cenderung untuk mempergunakan kata – kata yang bermakna 
denotatif. Tujuan utamanya adalah untuk memberitahu dengan jelas kepada orang lain 
bahwa  apa yang sudah di tulis adalah fakta. Sedangkan makna konotatif adalah makna yang 
mengandung arti kiasan, makna yang bukan makna sebenarnya. Makna tersebut sebagian 
terjadi karena pembica ingin menimbulkan perasaan setuju atau tidak setuju, senang atau 
tidak senang, dan sebagainya pada pihak pendengar dengan orang lain. Oleh sebab itu, 
bahasa yang digunakan oleh manusia tidak hanya menyangkut masalah makna denotatif atau 
ideasional dan sebagainya. Makna warna kuning secara denotatif menurut Shinmura (1997 : 
624) adalah 黄の色 yang memiliki arti Warna kuning; Makna warna kuning secara denotatif 
menurut Nelson (2005 : 991) adalah kuning; Makna warna kuning secara denotatif menurut 
Matsuura (2005 : 485) adalah Warna kuning ; kuning; Makna warna kuning secara denotatif 
menurut Dameria (2007 : 34) adalah Warna matahari, sumber energi dan sumber cahaya 
alami di bumi. Makna warna kuning secara denotatif menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1995 : 543) adalah warna yang serupa dengan warna kunyit  atau emas murni dan 
mengandung/ memperlihatkan warna yang  serupa warna kunyit/ emas murni; Makna warna 
kuning secara denotatif menurut Tadao (2001 : 308) adalah 三原色の一つ。Yang memiliki 
arti Salah satu dari tiga warna primer. レモンの皮や菜の花のような色 yang memiliki arti 
Warna  dari kulit lemon dan daun dari bunga. 
     Setelah memahami makna denotatif yang terkandung di dalam warna kuning dengan baik, 
selanjutnya penulis akan membahas mengenai pengertian makna konotatif dari warna kuning.  
Pengertian makna warna kuning secara konotatif menurut Shinmura (1997 : 624) adalah 特
に,黄金や大判。小判の色。山吹色 yang memiliki arti Dalam bentuk tertentu, emas 
dan besar. Warna oval. Kuning cerah. Pengertian makna warna merah secara konotatif 
menurut Dameria (2007 : 34) adalah Segar, cepat, ,jujur, adil, tajam, cerdas,sinis, kritis, 
murah/tidak eksklusif. 
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     Setelah mengetahui dengan jelas pengertian makna yang terdapat dalam warna kuning, 
baik secara denotasi maupun konotasi, penulis akan memulai menjelaskan hubungan antara 
warna kuning yang terdapat dalam temari pada festival tanabata dengan konsep warna 
menurut agama Budha. Menurut Kumar dan Kazlev (2004) warna kuning dalam agama 
Budha berarti Akar – akar, penolakan, bumi, Saffron jubah biarawan, Kehangatan, Kriminal, 
Kerendahan hati, Kesederhanaan, Hidung, Bagian awal atau kepala dari matra Hum. 
     Dari sekian banyak pengertian makna warna kuning, terdapat beberapa makna warna 
kuning yang bermakna sama, baik dilihat dari sudut pandang secara umum, denotatif, 
konotatif, maupun konsep Budha. Makna-makna yang penulis maksud adalah kehangatan. 
     Berikutnya penulis akan membahas dan menganalisis mengenai makna warna hijau 
yang terdapat di dalam temari yang digunakan pada festival tanabata dan dihubungkan 
dengan konsep warna agama Budha. Sebelum penulis memulai penjelasan mengenai 
hubungan antara warna hijau yang terdapat di dalam temari yang digunakan pada 
festival tanabata dengan konsep warna agama Budha, penulis akan terlebih dahulu 
menjelaskan mengenai arti warna hijau secara umum. Menurut Bertram (2011) arti warna 
hijau secara umum adalah Sukacita, Kelimpahan, Harapan, Musim semi, Kegembiraan, 
Kelegaan, Kebangkitan, Masa muda; Menurut Dameria (2007 : 31) arti warna hijau secara 
umum adalah Kesegaran dan relaksasi; menurut Eiseman (2000 : 44) arti warna hijau secara 
umum adalah Warna natural, uang dan gengsi, terpercaya.  
     Sebelum penulis memulai penjelasan mengenai hubungan antara warna hijau yang 
terdapat di dalam temari yang digunakan pada festival tanabata dengan konsep warna agama 
Budha, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan mengenai arti warna hijau dalam arti 
denotatif dan konotatif. Makna warna hijau secara denotatif menurut Shinmura (1997 : 2556) 
adalah 青と黄との間色。草木の葉のような色。みどりいろ yang memiliki arti Diantara 
warna biru dan kuning. Tanaman yang ber warna hijau. Makna warna hijau secara denotatif 
menurut Nelson (2005 : 708 ) adalah hijau. Makna warna hijau secara denotatif menurut 
Matsuura (2005 : 632) adalah Hijau, Kehijauan; Makna warna hijau secara denotatif menurut 
Dameria (2007 : 32) adalah Warna yang alami,sehat; Makna warna hijau secara denotatif 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 : 351) adalah warna dasar yang serupa 
dengan  warna daun; mengandung/ memperlihatkan warna  yang serupa warna daun; belum 
berpengalaman; Makna warna hijau secara denotatif menurut Tadao (2001: 1349 ) adalah 草
木の葉の色。黄色と青色の間の色 yang memiliki arti Warna  daun. Diantara warna 
kuning dan  biru; 青色 yang memiliki arti Warna biru. Setelah memahami makna denotatif 
yang terkandung di dalam warna hijau dengan baik, selanjutnya penulis akan membahas 
mengenai pengertian makna konotatif dari warna hijau. Pengertian makna warna hijau secara 
konotatif menurut Shinmura (1997 : 2566) adalah 草木の新芽。また、初夏の若芽。広く、
植物一般 yang memiliki arti Tanaman kecambah, kuncup awal musim panas, tanaman biasa 
yang besar. Pengertian makna warna hijau secara konotatif menurut Dameria (2007 : 34) 
adalah Sensitif, stabil, formal, toleran, harmonis, keberuntungan, panik; Pengertian makna 
warna hijau secara konotatif menurut Tadao (2001 : 1349) adalah 神奈川．大阪．山口．
沖縄の方言〕木、特に松の若芽 yang memiliki arti [Logat daerah Kanagawa, Osaka, 
Yamaguchi, Okinawa] pohon,khususnya tunas pada pohon; 松の若芽 yang memiliki arti 
Tunas pohon. Setelah mengetahui dengan jelas pengertian makna yang terdapat dalam warna 
hijau, baik secara denotasi maupun konotasi, penulis akan memulai menjelaskan hubungan 
antara warna hijau yang terdapat dalam temari pada festival tanabata dengan konsep 
warna menurut agama Budha. Menurut Kumar dan Kazlev (2004) warna hijau dalam 
agama Budha berarti keseimbangan, harmoni, kekuatan, tindakan, pengusiran setan dan 
digunakan pada saat ritual - ritual, alam, pohon- pohon dan tanaman, ketenangan, kemajuan, 
dan kehancuran, kaum muda, kecemburuan, kebijaksanaan pemenuhan, bagian tubuh bagian  
kepala. Dari sekian banyak pengertian makna warna hijau, terdapat beberapa makna warna 
hijau yang bermakna sama, baik dilihat dari sudut pandang secara umum, denotatif, konotatif, 
maupun konsep Budha. Makna-makna yang penulis maksud adalah harmoni dan alam. 
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Penutup 
 
     Di Jepang terdapat berbagai macam matsuri, salah satunya adalah tanabata, festival 
tanabata dirayakan pada tanggal 7 bulan juli, dalam festival tanabata biasanya terdapat 
begitu banyak hiasan salah satunya adalah temari.  
     Temari adalah simbol perfeksionisme di Jepang. Temari kerap diberikan sebagai  hadiah 
yang diberikan saat berbahagia. Umumnya warna – warna yang digunakan dalam temari 
adalah putih, hitam, merah, hijau, kuning, merah muda, unggu, jingga, emas, biru, coklat.   
     Tanabata atau Festival Bintang adalah salah satu perayaan yang berkaitan dengan musim 
di Jepang, Cina, dan Korea. Dalam festival Tanabata ini biasanya terdapat berbagai macam 
hiasan, salah satunya berupa temari .  
     Simpulan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah:  
     Orihime dan Hikoboushi saling mencintai walau mereka hanya bisa bertemu setahun 
sekali maka bila dihubungkan dengan makna warna merah yang melambangkan cinta, 
makna warna merah dalam konsep agama Budha yang melambangkan hasrat serta temari 
yang digunakan dalam Fesival Tanabata melambangkan kebahagiaan maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Orihime dan Hikoboshi adalah sepasang suami istri yang saling 
mencintai, mereka memiliki hasrat untuk bertemu sehingga setelah penantian yang lama 
akhirnya mereka bertemu dengan perasaan bahagia. 
     Bila dihubungkan kebaikan hati sekawanan burung Kusasagi dengan makna warna 
kuning yang melambangkan kemuliaan serta temari yang digunakan dalam Fesival Tanabata 
melambangkan kebahagiaan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kemuliaan dan 
kehangatan hati sekawanan burung Kusasagi tersebut telah membantu Orihime dan 
Hikoboshi untuk bertemu. 
     Di dalam festival Tanabata dimeriahkan tradisi menulis permohonan diatas tanzaku atau 
secarik kertas berwarna – warni. Tradisi ini berasal dari Jepang dan sudah ada sejak zaman 
Edo. Kertas – kertas tanzaku yang berisi berbagai macam permohonan diikatkan di ranting 
daun bambu. Maka jika makna bambu yang melambangkan sikap menghormati yang lebih 
tua. Bila dihubungkan sikap menghormati yang lebih tua pada bambu ini, makna temari yang 
melambangkan kemakmuran, warna hijau yang bermakna harapan dan makna hijau dalam 
konsep agama Budha yang berarti keharmonisan, maka penulis menyimpulkan bahwa bila 
saling menghormati berarti manusia dapat hidup bersama – sama dalam keharmonisan yang 
berbuah harapan akan kemakmuran. 
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